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1.1 Sejarah Perusahaan

Harian Umum Fajar Banten merupakan salah satu anak penerbit Grup Pikiran Rakyat Bandung yang diterbitkan di Provinsi Banten sejak 30 Oktober 2000. Kehadirannya merupakan ungkapan kebahagiaan atas diresmikannya Provinsi Banten yang berpenduduk lebih kurang 9 juta jiwa atau sekitar 2.250.000 KK dan 80 % diantaranya termasuk kedalam kelompok sejahtera, dengan usia produktif 6.048.279 jiwa. Dengan data diatas Harian Umum Fajar Banten sangat prospek untuk berkembang di Provinsi Banten.

Dengan motto Koran urang keur sarerea, Harian Umum Fajar Banten tetap memegang komitmen untuk mengedepankan prinsip idealisme pers selaras terhadap upaya –  upaya kearah komersil.

Dalam perkembangannya, sampai saat ini cakupan dan wilayah pemasaran Harian Umum Fajar Banten sudah menjangkau hampir ke seluruh pelosok Provinsi yang meliputi antara lain, Serang, Pandeglang, Tangerang, Lebak, Cilegon, termasuk sebagian wilayah Lampung.

Hariam Umum Fajar Banten selain mampu dibeli dan di baca oleh semua lapisan masyarakat, juga dijadikan media utama untuk mendapatkan informasi terkini didaerah Banten, karena orientasi Harian Umum Fajar Banten adalah regional newspaper, selain itu tiap daerah di Banten diberikan porsi khusus dalam hal pemberitaan, sehingga masyarakat di tiap daerah tersebut memiliki keterikatan untuk terus mengikuti perkembangan situasi di Provinsi Banten.

Dengan tiras riil sebesar 25.000 eksemplar setiap hari terbit dan berdasarkan survey BPS Provinsi Banten tahun 2001, telah menempatkan Harian Umum Fajar Banten menjadi market leader di Provinsi Banten, sehingga Harian Umum Fajar Banten merupakan media yang tepat untuk mempromosikan berbagai jenis jasa dan produk untuk kebutuhan masyarakat Provinsi Banten.
POTENSI WILAYAH PEMASARAN 
Serang

Sebagai pusat Pemerintahan dan Ibu Kota Provinsi Banten yang baru lahir, ternyata pertumbuhan dan perkembangan kota ini cukup pesat dengan hadirnya industri baik di wilayah barat (Bojonegara) maupun Timur (Cikande). Dengan jumlah penduduk sekitar 1.779.300 jiwa atau 19,77% dari penduduk Banten dan secara geografis berada di pertengahan Provinsi Banten, menjadikan Serang mempunyai potensi dalam bidang industri, pariwisata, pertanian, dan budaya Kerpurbakalaan Banten Lama yang menjadi ciri khas Kota Serang.

Serang juga menjadikan kota transit yang menghubungkan jalur transportasi lintas Jawa-Sumatera dengan akses jalan Tol Jakarta Merak memiliki kelengkapan fasilitas yang cukup memadai terutama keberadaan Pelabuhan Penyebrangan Merak-Bakaheuni yang setiap saat dapat melayani aktifitas/lalu-lintas perekonomian.

Sebagai daerah industri dan pariwisata, Pendapatan Asli Daerah (PAD) cukup tinggi diantara enam daerah Banten. Income perkapita masyarakatnya pun dari tahun ke tahun terus menanjak, begitu juga dengan pertumbuan perekonomiannya. Sebagai Ibu Kota Provinsi Banten, Serang merupakan daerah strategis, dengan pembangunan yang terus  di galakan ke arah Cikande. Tak lama lagi Bojonegara menjadi pelabuhan bebas diharapkan menjadi daerah strategis sehingga menjadi wilayah yang mempunyai prospek dalam mengembangkan pasar potensial.
Cilegon

Cilegon mempunyai penduduk yang paling kecil dibandingkan dengan daerah lainnya di Banten yaitu sebanyak 322.200 jiwa atau 3,58% dari total populasi penduduk Banten, tapi boleh jadi daerah ini merupakan pusat pertumbuhan industri terbesar dengan hadirnya perusahaan – perusahaan raksasa baik bertaraf regional, nasional, maupun internasional diantaranya pabrik baja terbesar di Asia Tenggara yakni PT Krakatau Steel Cilegon, pusat Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Suralaya, dan PT. Chandra Asri di Ciwandan. Kota di ujung barat Provinsi Banten ini selain sebagai pintu gerbang dari arah Sumatera, juga sebagi daerah lintasan yang hampir sepanjang hari tak pernah tidur dari segala macam kegiatan ekonomi. Sehingga tidak heran berbagai pihak berlomba untuk menanamkan investasi di daerah ini.

Berdirinya industri raksasa di daerah ini secara tidak langsung mampu mengangkat dan mendongkrak citra Cilegon sebagai pusat kegiatan jasa, perdagangan, industri dan pertumbuhan ekonomi masyarakat Banten.

Tangerang

Daerah yang berbatasan langsung dengan DKI Jakarta dengan jumlah penduduk 3.245.400 jiwa atau 36,06% dari seluruh penduduk Banten ini memiliki lebih dari 120 developer / pengembang perumahan berskala besar dan menengah, antara lain kawasan perumahan Bumi Serpong Damai (BSD). Di Tangerang juga pertumbuhan industri yan sampai saat ini tercatat lebih dari 1.400 pabrik yang terbesar di Kota Tangerang dan 1.500 di Kabupaten Tangerang. Selain daerah industri, di Tangerang juga terdapat 11 Perguruan Tinggi (PT) negeri dan swasta, serta pusat – pusat pendidikan dan lembaga keterampilan swasta.

Daerah ini selain menjadi pintu gerbang masuknya wisatawan mancanegara melalui Bandara Internasional Soekarno-Hatta, juga menjanjikan wisata niaga (perdagangan) karena di dukung pusat perbelanjaan terbesar yakni Mega Mall Karawaci, sejumlah hotel berbintang lima, puluhan tempat hiburan malam dan restoran bertaraf Internasonal untuk menjaring konsumennya yang membutuhkan entertainment.
Pandeglang

Daerah pegunungan dan pantai dengan andalan di sektor pariwisata di daerah ini, sangat memungkinkan bagi wisatawan untuk tinggal berlama – lama menikmati indahnya alam panorama Pantai Carita, Tanjung Lesung, Taman Nasional Ujung Kulon dan objek wisata lainnya. Pandeglang yang hampir setiap akhir pekannya selalu di jadikan primadona kunjungan wisatawan baik dari Banten maupun luar Banten, juga daerah ini merupakan tempat potensial untuk mengembangkan usaha agrobisnis karena mempunyai kontur tanah yang subur.

Dengan jumlah penduduk sekitar 1.120.500 jiwa atau 12,45% dari total penduduk Provinsi Banten yang memiliki kultur masyarakatnya yang agamis, histories, dan patriotis, pemerintah setempat telah mampu mengembangkan perpaduan pembangunan di segala bidang seperti sektor pertanian, perumahan, dan industri kecil untuk mengimbangi dan mendukung pesatnya perkembangan pariwisata.

Lebak

Wilayah ini merupakan daerah terluas di Provinsi Banten dengan potensi perkebunan kelapa sawit, pertanian, pertambangan, dan perniagaan serta pariwisata Pantai selatan. Tak kalah pentingnya Lebak juga di kenal dengan Suku Baduy yang masih memegang teguh adat istiadat tradisionalnya. Namun dengan seiring perkembangannya dengan pengembangan pembangunan perumahan dan industri di kawasan Segi Tiga Maja, kemudian di bukanya jalur Rangkasbitung – Kopo – Cikande, Rangkasbitung – Gunung Kencana -  Bayah, dan Lintas Bayah – Cibareno.

Selain itu Daerah Banten selatan ini kaya akan hasil buminya seperti pertambangan emas di Cikotok dengan terus mengembangkan sektor wisata yakni Pantai Bagedur, Karang Taraje yang daerahnya berbatasan langsung dengan Pantai Pelabuhan Ratu Sukabumi. Objek wisata baharinya tentu akan mendongkrak pendapatan asli daerah melalui sektor perikanan laut.
Hadirnya industri di Kabupaten Lebak ini ternyata mampu mendongkrak Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang signifikan sebagai imbas dikembangkannya jalur Rangkasbitung – Cikande. Hal ini terbukti dengan mulai maraknya investor dan penanam modal yang mendirikan perusahaan – perusahaan industrinya, sehingga daerah dengan jumlah penduduk hampir sama dengan Pandeglang yaitu sekitar 1.120.700 jiwa atau 12,46% ini siap menyongsong era globalisasi.

DATA MEDIA

Nama Penerbit



: PT . PIKIRAN RAKYAT

Nama Media



: Harian Umum Fajar Banten
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PEMBAGIAN HALAMAN
Halaman 1


Halaman Etalase

Halaman 2


Peristiwa di seputar Serang

Halaman 3


Peristiwa di seputar Serang

Halaman 4


Peristiwa di seputar Pandeglang

Halaman 5


Peristiwa di seputar Lebak

Halaman6


Peristiwa di seputar Cilegon

Halaman 7


Peristiwa di seputar Tangerang

Halaman 8


Opini

Halaman 9


Olahraga & Hiburan

Halaman 10


Iklan Mini

Halaman 11


Peristiwa Banten & Nasional

Halaman 12


Ekonomi
Ubrikasi Tetap

: Berita – berita Banten, Lintas Daerah, Kriminal 

  Hari Ini,



  Sudut Kota, Apa Siapa, Surat Pembaca, Foto Sepekan
Tabel 1.1
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Grup Berkah Pikiran Rakyat



Daftar Tarif pemasangan iklan

	No
	Jenis Iklan
	Tarif
	Ukuran

	1
	Iklan Baris
	Rp. 8.000/Baris
	Min. 3 baris, maks. 7 baris

	2
	Iklan Kolom
	Rp. 6.000/mmk
	Min. 20 mmk, Maks. 200 mmk

	3
	Display Umum :

Black & White (BW)
Spot Colour (SC)
Full Colour (FC)
	Rp. 8.000/mmk

Rp.10.000/mmk

Rp. 15.000/mmk
	

	4
	Display Umum Hal 1:

Black & White (BW)
Spot Colour (SC)
Full Colour (FC)
	Rp. 10.000/mmk

Rp. 15.000/mmk

Rp. 20.000/mmk
	Min. 200 mmk

	5
	Advertorial/Pariwara :

Black & White (BW)

Full Colour (FC)
	Rp. 7.500/mmk

12.500/mmk
	

	6
	Advertorial/Pariwara Hal 1 :

Black & White (BW)

Full Colour (FC)
	
Rp. 9.000/mmk

Rp. 15.000/mmk
	

	7
	Kuping Hal. 1 :

Black & White (BW)
Spot Colour (SC)
Full Colour (FC)
	Rp. 900.000/terbit

Rp. 1.300.000/terbit

Rp. 1.600.000/terbit
	2 kolom x 45 mm

	8
	Display Duka Cita
	Rp. 5.000/mmk

Rp. 6.000/mmk
	Maks. 300 mmk

Diatas 300 mmk

	9
	Top Mini
	Rp. 400.000/terbit
	3 kolom x 25 mm


Sumber : Company Profile H.U Fajar Banten Tahun 2001
Keterangan :

1. Tarif belum termasuk PPN10 %

2. Kreatif dan booking halaman dikenakan tuslah 15 %
3. Permintaan tempat di halaman 1 di tambah 200%

4. Permintaan tempat ihalaman 12 di tambah 10 %
Penerimaan Materi :

Materi iklan hitam putih dalam bentuk file

       : 1 hari sebelum pemuatan

Materi iklan hitam putih dalam bentuk film & art work   :  2 hari   sebelum pemuatan

Materi iklan berwarna




       : 3 hari sebelum pemuatan
KATEGORI PEMBACA HARIAN UMUM FAJAR BANTEN

Dalam suatu Harian Umum Fajar Banten, beberapa pembaca yang minat terhadap berita – berita dapat di kategorikan dari segi pendidikan, usia, jenis kelamin dan profesi, dapat di lihat di bawah ini :

Tabel 1.2
Tabel 1.3


Pendidikan
Usia

	Pendidikan
	Persentase  %

	SD
	9%

	SMP
	12%

	SMA
	42%

	Diploma
	6%

	Sarjana
	24%

	Pasca Sarjana
	7%

	Usia
	Persentase  %

	15 – 19 Tahun
	6%

	20 – 3- Tahun
	24%

	31 – 40 Tahun
	46%

	45 – 55 Tahun
	17%

	56 – Ke atas
	7%


Sumber : Company Profile H.U Fajar Banten Tahun 2001

Tabel 1.4
Tabel 1.5


Jenis Kelamin
Profesi

	Jenis Kelamin
	Persentase  %

	Pria
	63%

	Wanita
	33%

	Profesi
	Persentase %

	Wiraswasta
	23%

	Mahasiswa & Pelajar
	5%

	Ibu Rumah Tangga
	7%

	Pegawai Negeri
	24%

	Pegawai Swasta
	30%

	Pensiunan
	3%

	Petani & Nelayan
	4%

	Lain - lain
	4%


Sumber : Company Profile H.U Fajar Banten Tahun 2001
Material Cetak

Negatif / positif Film – Allumunium

Sistem Cetak

Sistem cetaknya dengan menggunakan Offset Printing

Percetakan

Percetakan dilakukan di PT.Granesia Bandung (Group Pikiran Rakyat), Jl.Sekelimus Barat No. 6 Bandung

Distribusi


Setiap harinya terdapat 25.000 eksemplar, dengan menggunakan Armada khusus yang dimiliki H.U Fajar Banten yang dapat menembus ke Kabupaten / Kota Se-Provinsi Banten. Untuk mengetahui rinciannya dapat dilihat di bawah ini :

· Kota Tangerang


: 2.500 eksemplar

· Kota Cilegon



: 5.750 eksemplar

· Kota dan Kabupaten Serang

: 7.500 eksemplar

· Kabupaten Pandeglang

: 2.750 eksemplar

· Kabupaten Tangerang


: 2.500 eksemplar

· Kabupaten Lebak


: 3.000 eksemplar

· Lampung, Jakarta, dan Bandung
: 1.000 eksemplar
1.2 Sejarah Divisi Tempat PKL
Bagian redaksi dalam sebuah surat kabar perusahaan yang bergerak di bidang penerbitan struktur / yang berkaitan dengan kegiatan jurnalistik, merupakan tulang punggung  bagi perusahan surat kabar tersebut. Apabila di ibaratkan sebagai organ tubuh manusia yang paling penting atau vital yaitu jantung. Perusahaan penerbitan surat kabar tidak akan pernah bisa menjalankan kegiatannya tanpa adanya redaksi bagaimana menjadi bagian yang menentukan kelangsungan hidup sebuah perusahaan surat kabar. 
Demikian juga dengan bagian redaksi Harian Umum Fajar Banten, sejarah berdirinya bagian redaksi ini tak lepas dari pertama kalinya berdirinya perusahaan penerbitan surat kabar ini pada tahun 2000 yang bersamaan dengan berdirinya Provinsi Banten. 

Namun sejarah keberadaannya bagian redaksi khususnya pada jajaran redaksional Harian Umum Fajar Banten yang tampak seperti sekarang ini, dimulai ketika Harian Umum Fajar Banten di miliki oleh manajemen dibawah naungan Group Pikiran Rakyat Bandung.

Walau demikian perusahaan ini tidak melepaskan kegiatan jurnalistiknya, bahkan dibawah naungan manajemen sekarang ini, bisa lebih maju dan dapat mengedepankan prinsip idealisme pers selaras terhadap upaya –  upaya kearah komersil. Serta dapat menempatkan diri di hati para pembacanya khususnya di semua kalangan masyarakat.
Harian Umum Fajar Banten merupakan surat kabar yang terbit setiap hari (senin-sabtu), yang lebih mengkhususkan diri pada pemberitaan lokal yaitu kejadian  / peristiwa yang terjadi di sekitar Provinsi Bnaten. Sedangkan berita – berita yang sifatnya Nasional hanya lebih bersifat untuk melengkapi.

Sedangkan sasaran pembacanya ditujukan untuk semua lapisan masyarakat, dengan lebih menekankan / memfokuskan pada konsumen semua lapisan menengah dan bawah. Penekanan jenis beritanya yakni pada kejadian yang terjadi di daerah masing – masing yang berada di Provinsi Banten. Semuanya disajikan pada Harian Umum Fajar Banten yang di perlukan masyarakat Banten, sesuai dengan mottonya yakni Koran Urang Banten Keur Sarerea.
1.3 Visi dan Misi Perusahaan
1.3.1 Visi
Visi Harian Umum Fajar Banten adalah menjadikan media utama di Provinsi Banten.
1.3.2 Misi

Misi Harian Umum Fajar Banten yakni mengedepankan prinsip idealisme pers yang selaras.
1.4 Logo Perusahaan

Logo Harian Umum Fajar Banten dapat dilihat digambar berikut ini :

Gambar 1.1
1.5 Motto Perusahaan

Motto dari Harian Umum Fajar Banten adalah sebagai berikut :
“Koran Urang Banten Keur Sarerea”

1.6 Struktur Perusahaan
Dalam pengelolaan organisasinya, Harian Umum Fajar Banten dipimpin oleh seorang Direktur Utama yang kemudian membawahi sebuah pemimpin umum, pemimpin pelaksana umum, pemimpin Perusahaan, pemimpin redaksi, yang masing – masing pemimpin membawahi beberapa bidang lainnya.
Pemimpim pelaksana umum menaungi 2 pemimpin yakni pemimpin perusahaan dan pemimpin redaksi. Pemimpin perusahaan membawahi 4 bidang yakni Asbid PU & Sekretariat, Asbid Pemasaran, Asbid Teknologi Informasi, dan Asbid Keuangan & Akuntansi. Sedangkan Pemimpin redaksi menaungi sekertaris redaksi dan redaktur pelaksana. 

Berikut adalah bagan struktur organisasi dari Harian Umum Fajar Banten:
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